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Abstract. The Application of Guided Inquiry Model Using Environmental 
Learning Resources in Improving Natural Science Learning for the Fourth 
Grade Students of SD Negeri Sikayu in the Academic Year of 2015/2016. The 
objectives of this research are to improve natural science learning through the 
application of Guided Inquiry using environmental learning resources for the 
fourth grade students of SD Negeri 1 Sikayu in the academic year of 2015/2016, 
and (3) to describe problems and solutions. This research is a collaborative 
Classroom Action Research (CAR) conducted within three cycles in two meetings. 
Each cycle consisted of planning, action, observation, and reflection. Subjects of 
the research were 30 students (16 boys and 14 girls). The conclusion of the 
application of Guided Inquiry using environmental learning resources through 
appropriate stages can improve natural science learning about natural resource 
for the fourth grade students of elementary school. 
Keywords: Guided Inquiry, environmental learning resources, learning, natural 
science 
 
Abstrak. Penerapan Model Guided Inquiry dengan Sumber Belajar 
Lingkungan dalam Peningkatan Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SDN I 
Sikayu Tahun 2015/2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatan 
pembelajaran IPA tentang sumber daya alam pada siswa kelas IV SD Negeri 1 
Sikayu, dan mendeskripsikan kendala dan solusinya. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) kolaborasi. Penelitian dilaksanakan dalam tiga 
siklus dengan tiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Sikayu yang 
berjumlah 30 siswa terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Guided Inquiry dengan 
sumber belajar lingkungan yang dilaksanakan sesuai langkah yang tepat dapat 
meningkatkan pembelajaran IPA tentang sumber daya alam pada siswa kelas IV 
SD. 
Kata kunci: Guided Inquiry, sumber belajar lingkungan, pembelajaran, IPA 
 
PENDAHULUAN 
Terlaksanakannya pembelaja-
ran yang baik, tidak lepas dari 
peranan guru yang profesional. 
Berlakunya Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), 
menuntut perubahan paradigma 
pembelajaran, salah satunya adalah 
pembelajaran yang berpusat pada 
guru beralih pada siswa (student 
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center). Pada sekolah dasar diberikan 
berbagai ilmu yang terbagi dalam 
beberapa mata pelajaran. Salah satu 
mata pelajaran yang ada di sekolah 
dasar adalah mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar 
merupakan interaksi antara siswa 
dengan lingkungan sekitarnya. Hal 
ini mengakibatkan pembelajaran IPA 
perlu mengutamakan peran siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran IPA tidak hanya 
memberikan bekal pengetahuan saja, 
tetapi juga keterampilan, sikap, dan 
nilai ilmiah. 
Namun berdasarkan observasi  
awal diperoleh hasil bahwa, proses 
pembelajaran IPA khususnya pada 
kelas IV SDN 1 Sikayu masih 
menggunakan model pembelajaran 
yang kurang mengaktifkan siswa. 
Kegiatan belajar mengajar  
dilaksanakan dengan merangkum 
materi dan mengerjakan soal-soal, 
sebagian besar kegiatan 
pembelajaran hanya didominasi oleh 
guru. Dalam mengajar, guru juga 
belum memanfaatkan sumber belajar 
secara optimal, padahal di 
lingkungan sekitar sekolah terdapat 
banyak potensi lokal yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar, seperti adanya sumber mata 
air di dekat pegunungan yang 
terdapat sumber daya alam yang 
kayunya banyak dimanfaatkan 
penduduk sekitar, begitu juga 
berbagai macam tanaman yang 
memang menjadi potensi lingkungan 
tersebut.  
Selain itu, berdasarkan hasil 
analisis nilai siswa menunjukkan 
hasil yang masih rendah. Analisis 
hasil nilai ulangan harian yang 
diperoleh yaitu, nilai rata-rata siswa 
kelas IV pada mata pelajaran IPA 
yaitu 60,3. Siswa yang mencapai 
nilai KKM sebanyak 12 siswa atau 
40%. Siswa yang mendapatkan nilai 
di bawah KKM sebanyak 18 siswa 
atau 60%. Data analisis tersebut 
menunjukkan bahwa hasil nilai 
ulangan siswa masih rendah dari 
KKM mata pelajaran IPA yaitu 72.   
Berdasarkan  masalah yang ditemui 
dalam pembelajaran tersebut, 
diperlukan suatu solusi untuk 
mengatasi permasalahan. Salah 
satunya dengan penerapan model 
pembelajaran yang inovatif, yaitu 
memanfaatkan alam sekitar dalam 
belajar, melibatkan siswa secara 
langsung dalam pembelajaran di 
dalam kelas maupun di luar kelas 
serta membimbing siswa untuk 
menemukan dan merekonstruksi 
pengetahuannya sendiri, yaitu 
dengan model pembelajaran Guided 
Inquiry  dengan sumber belajar 
lingkungan. 
Model Guided Inquiry 
merupakan salah satu tingkatan dari 
model pembelajaran inkuiri, dimana 
pada tahap ini siswa bebas 
menentukan gaya belajar, namun 
tetap sesuai dengan bimbingan dari 
guru (Anam, 2015: 16-19). Dalam 
menerapkan model Guided Inquiry 
dapat didukung dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar. Sesuai dengan salah 
satu karakteristik IPA yang 
dijelaskan oleh Sri Sulisyorini 
(2007), bahwa IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan sistematis dan 
IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep atau 
prinsi-prinsip saja, tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan 
(Arahman,dkk, 2012). Sehingga guru 
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sangan cocok bila  memanfaatkan 
lingkungan sekitar sekolah sebagai 
sumber belajar sehingga siswa bisa 
menemukan sendiri atas 
permasalahan yang mereka dapati. 
Asyhar (2011: 11) menjelaskan 
bahwa, lingkungan sebagai sumber 
belajar adalah situasi dan kondisi 
lingkungan belajar baik yang berada 
di dalam sekolah maupun lingkungan 
yang ada di luar sekolah, baik yang 
sengaja dirancang, maupun yang 
tidak secara khusus disiapkan, 
namun dapat digunakan oleh guru 
dalam pembelajaran, seperti: 
laboratorium, kebun sekolah 
lapangan,dan lingkungan alam 
sekitar yang digunakan sebagai 
sumber belajar.  
Langkah-langkah penerapan 
model Guided Inquiry menurut 
Megawati (2013: 38-39) terdiri dari 5 
tahap, yaitu  menyajikan masalah 
atau pertanyaan, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, 
analisis data, dan membuat 
kesimpulan. Dalam penggunaan 
sumber belajar lingkungan, menurut 
Sudjana dan Rivai (2013: 214-217) 
ada 3 langkah yang perlu di tempuh, 
yaitu persipan, pelaksanaan, dan 
tindak lanjut. Berdasarkan pendapat 
para ahli tersebut, peneliti 
menyimpulkann langkah penerapan 
model Guided Inquiry dengan 
sumber belajar lingkungan terdiri 
dari 5 langkah yaitu (1) menyajikan 
pertanyaan atau masalah dan 
mempersiapakan  peralatan untuk 
belajar di lingkungan; (2) 
merumuskan hipotesis berdasarkan 
pengetahuan awal siswa tentang 
lingkungan yang akan digunakan 
sebagai sumber belajar; (3) 
mengumpulkan data dengan 
penyelidikan atau observasi langsung 
terhadap lingkungan yang menjadi 
sumber belajar;    (4) analisis data 
berdasarkan penyelidikan atau 
observasi terhadap lingkungan; (5) 
membuat kesimpulan dan tindak 
lanjut. 
Berdasarkan uraian di atas 
maka rumusan masalahnya adalah: 
(1) Apakah penerapan model guided 
inquiry dengan sumber belajar 
lingkungan dapat meningkatkan 
pembelajaran IPA? dan (2) Apa 
kendala dan solusinya? 
Tujuan penelitian berdasar-
kan rumusan masalah di atas yaitu: 
(1) meningkatkan pembelajaran IPA 
dengan menerapkan model Guided 
Inquiry dengan sumber belajar 
lingkungan dan (2) mendeskripsikan 
kendala dan solusinya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di 
kelas IV SD Negeri 1 Sikayu 
Kecamatan Buayan, Kabupaten 
Kebumen, dengan jumlah 30 siswa 
yang terdiri dari 14 siswa perempuan 
dan 16 siswa laki-laki. Metode 
penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
kolaboratif. Waktu penelitian 
dilaksanakan mulai bulan November 
2015 sampai dengan bulan Mei 2016 
semester dua tahun ajaran 
2015/2016. 
Sumber data dari penelitian 
ini adalah Siswa, Guru, Peneliti, 
Observer (Teman Sejawat), 
Dokumen. Pelaksana penelitian 
adalah guru kelas IV di SD Negeri 1 
Sikayu. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, 
wawancara, tes, dan dokumentasi. 
Untuk menjamin keabsahan data 
dalam penelitian ini dilakukan 
dengan triangulasi. meliputi 
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triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber.  
Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu analisis 
kuantitatif dan analisis kualitatif. 
Analisis kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis data berupa angka-
angka. Analisis kualitatif digunakan 
untuk menganalisis data berupa 
informasi berbentuk kalimat, yang 
menggunakan model Miles dan 
Huberman yaitu reduksi data 
penyajian data, penarikan 
kesimpulan (Sugiyono: 2012: 337). 
Indikator kinerja yang 
diharapkan tercapai dalam penelitian 
ini adalah sebesar 85% untuk 
penerapan langkah penerapan model 
Guided Inquiry dengan sumber 
belajar lingkungan, proses 
pembelajaran IPA siswa kelas IV  
sebesar 85%, dan kentuntasan hasil 
belajar IPA sebesar 85%. Prosedur 
penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas kolaboratif. 
Rencana pelaksanaan penelitian akan 
dilaksanakan sesuai dengan bagan 
dari Mulyasa (2013: 73). Setiap 
siklus terdiri dari dua pertemuan dan 
setiap pertemuan terdiri dari empat 
tahapan, yaitu rencana, tindakan, 
observasi dan refleksi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dari siklus I sampai siklus III 
diperoleh bahwa langkah-langkah 
model Guided Inquiry dengan 
sumber belajar lingkungan dalam 
pembelajaran IPA sudah sesuai 
dengan skenario, yaitu sebagai 
berikut: (1) menyajikan pertanyaan 
atau masalah dan mempersiapakan  
peralatan untuk belajar di 
lingkungan; (2) merumuskan 
hipotesis berdasarkan pengetahuan 
awal siswa tentang lingkungan yang 
akan digunakan sebagai sumber 
belajar; (3) mengumpulkan data 
dengan penyelidikan atau observasi 
langsung terhadap lingkungan yang 
menjadi sumber belajar; (4) analisis 
data berdasarkan penyelidikan atau 
observasi terhadap lingkungan; (5) 
membuat kesimpulan dan tindak 
lanjut. 
Berdasarkan hasil observasi 
dalam menerapkan langkah model 
pembelajaran model Guided Inquiry 
dengan sumber belajar lingkungan 
mengalami peningkatan tiap 
siklusnya, siklus I mencapai 77%; 
siklus II mengalami peningkatan dari 
siklus I menjadi 84,5%  namun 
masih belum mencapai target 
indikator kinerja penelitian; dan 
siklus III meningkat lagi menjadi 
94% telah memenuhi target indikator 
kinerja penelitian yaitu sebesar 85%. 
Adapun persentase hasil observasi 
siswa pada siklus I baru mencapai 
76,5%; pada siklus II meningkat 
menjadi 84,5% sudah mengalami 
peningkatan dari siklus I, tetapi 
masih belum mencapai target 
indikator kinerja penelitian; dan pada 
siklus III meningkat menjadi 92,5% 
telah memenuhi target indikator 
kinerja penelitian yaitu sebesar 85%.        
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa langkah model pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa sudah dilaksanakan dengan 
sangat baik sesuai dengan skenario.  
Adapun presentase 
ketuntasan pembelajaran IPA yang 
meliputi proses dan hasil belajar 
siswa pada siklus I, II, dan III dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 1. Ketuntasan Pembelajaran 
IPA Tiap Siklus 
Siklus 
Presentase 
Ketuntasan (%) 
Prasiklus  26,7 
Siklus I 60 
Siklus II 84 
Siklus III 88 
 
 Berdasarkan tabel 2, dapat 
diketahui bahwa hasil persentase 
ketuntasan pembelajaran IPA pada 
prasiklus hanya 26,7%, pada siklus I 
yang mencapai 60%, pada siklus II 
meningkat menjadi 84%, dan pada 
siklus III meningkat menjadi 88%. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa persentase ketuntasan 
pembelajaran IPA mengalami 
peningkatan dari siklus I sampai 
siklus III. Sesuai dengan pendapat 
Megawati (2013: 40-41), bahwa 
kelebihan dari inkuiri terbimbing 
antara lain yaitu: pembelajaran 
menjadi berpusat pada siswa dan 
lebih bermakna dan dapat 
mendorong siswa untuk berfikir dan 
bekerja atas inisiatifnya sendiri, 
bersikap objektif, jujur, dan terbuka.  
Selain itu juga Uno dan Muhammad 
(2012: 146-147) menjelaskan 
kelebihan dari penggunaan 
lingkungan sebagai sumber belajar 
antara lain yaitu peserta didik 
disajikan materi yang sifatnya 
konkret tentang penanaman konsep 
belajar, selain itu juga peserta didik 
tidak akan jenuh ketika menerima 
materi. Berdasarkan kelebihan dari 
model guided Inquiry dan sumber 
belajar lingkungan di atas, terbukti 
bahwa model guided inquiry dengan 
sumber belajar lingkungan dapat 
meningkatkan pembelajaran IPA 
pada siswa kelas IV yang tercantum 
pada tabel 2.  
Kendala yang muncul selama 
pelaksanaan pembelajaran IPA 
dalam penerapan model Guided 
Inquiry dengan sumber belajar 
lingkungan yaitu: (a) masih ada 
siswa yang main sendiri dan tidak 
ikut berdiskusi, (b) siswa masih malu 
untuk menyampaikan presentasi 
kelompok, (c) cuaca yang tidak 
mendukung (hujan) sehingga 
pembelajaran tidak bisa dilakukan di 
luar kelas. Solusi dari kendala-
kendala yang muncul yaitu (a) 
memberi penjelasan kepada siswa 
agar ikut dalam diskusi, (b) memberi 
hadiah kepada siswa yang sudah 
berani maju untuk presentasi, (c) 
peneliti sebelum pembelajaran sudah 
harus menyiapkan antisipasi jika 
cuaca tidak mendukung berupa foto 
atau sumber belajar lain yang berasal 
dari lingkungan sekitar sekolah. 
Kendala-kendala tersebut sesuai 
dengan kekurangan model guided 
inquiry yang disampaikan Megawati 
(2013: 41), antara lain, bahwa model 
guided inquiry kurang berhasil bila 
diterapkan dalam kelas besar, waktu 
yang dibutuhkan cukup lama, 
pembelajran sulit diimplementasikan 
oleh guru selama kriteria 
keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa dalam menguasai 
konsep. Jadi jika kemampuan  
kognitif siswa rendah maka model 
guided inquiry sulit diterapkan, 
karena model guided inquiry  
merupakan model kontruktivisme 
yang mengarahkan siswa membentuk 
pengetahuannya sendiri, sehingga 
sulit jika kemampuan berfikir 
kognitif siswa sendiri masih rendah. 
Kendala-kendala tersebut juga sesuai 
dengan kekurangan dalam 
menggunakan sumber belajar 
lingkungan yang disampaikan oleh 
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Uno dan Muhamad (2012: 147-148), 
antara lain, adalah: perbedaan 
kondisi lingkungan di setiap daerah, 
adanya pergantian musim yang 
menyebabkan perubahan kondisi 
lingkungan setiap saat.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil tindakan, 
analisis, dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab IV, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan Model 
Guided Inquiry dengan sumber 
belajar lingkungan dapat 
meningkatkan pembelajaran IPA 
tentang SDA pada siswa kelas IV 
SDN 1 Sikayu. Kendala yang muncul 
selama pelaksanaan pembelajaran 
IPA dalam penerapan model Guided 
Inquiry dengan sumber belajar 
lingkungan yaitu: (a) masih ada 
siswa yang main sendiri dan tidak 
ikut berdiskusi, (b) siswa masih malu 
untuk menyampaikan presentasi 
kelompok, (c) cuaca yang tidak 
mendukung (hujan) sehingga 
pembelajaran tidak bisa dilakukan di 
luar kelas. Solusi dari kendala-
kendala yang muncul yaitu (a) 
memberi penjelasan kepada siswa 
agar ikut dalam diskusi, (b) memberi 
hadiah kepada siswa yang sudah 
berani maju untuk presentasi, (c) 
peneliti sebelum pembelajaran sudah 
harus menyiapkan antisipasi jika 
cuaca tidak mendukung berupa foto 
atau sumber belajar lain yang berasal 
dari lingkungan sekitar sekolah. 
 Berdasarkan simpulan telah 
diuraikan, perlu disampaikan saran-
saran sebagai berikut: (1) guru dalam 
pembelajaran dengan menerapkan 
model guided inquiry dengan sumber 
belajar lingkungan terlebih dulu 
harus menguasai keadaan kelas 
dengan baik; (2) saat pembelajaran 
IPA dalam menerapkan model 
guided inquiry dengan sumber 
belajar lingkungan, hendaknya siswa 
lebih terlibat aktif dalam sehingga 
proses belajar dan hasil belajar siswa 
dapat mencapai hasil yang maksimal, 
siswa harus memiliki motivasi dan 
semangat belajar yang tinggi saat 
mengikuti kegiatan belajar mengajar; 
(3) bagi sekolah, sebagai bahan 
masukan bagi sekolah dalam 
melaksanakan pembelajaran 
khususnya pembelajaran IPA untuk 
menerapkan model guided inquiry 
dengan sumber belajar lingkungan, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih 
baik dan hasil belajar siswa menjadi 
lebih optimal, sehingga dapat 
meningkatkan citra sekolah; (4) bagi 
penelitian selanjutnya, hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi dalam memberikan 
wawasan tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan 
model guided inquiry dengan sumber 
belajar lingkungan. 
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